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"Para ahli bahasa Arab adalah jinnya manusia, karena mereka dapat
mengetahui apa yang tidak dilihat oleh orang selain mereka.”
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Tidak ada yang dapat mengetahui waqof yang sempurna kecuali
seorang ahli nahwu yang mengetahui bermacam-macam qiro'ah, yang
mengetahui tafsir, kisah-kisah dan mengetahui bahasa Al-Our'an.

(I Mujahid)
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ABSTRAK

M.LUDRIANOOR. 2016 M. Analisis Waqof Mamnu’ antara Mushaf Indonesia
dan Mushaf Madinah (dalam pembahasan surah Yasin, Wagqi'ah, dan
Mulk). Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. Dosen Pembimbing: Drs. H. Ahmad Husaini HA, M. FIL.I

Kata Kunci: Tanda Waqof Mamnu’, Mushaf Madinah, Mushaf Indonesia (di
Surah Yasin, Waqi’ah dan MulKk).

Keberadaan tanda waqof dalam mushaf dapat memudahkan para qori’
dalam mewaqofkan bacaannya. Dengan tanda waqof, perbedaan antara dua makna
yang saling bertentangan atau tidak berkaitan dapat diketahui. Di antara mushaf-
mushaf yang telah ada, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah lah yang
sekiranya banyak digunakan masyarakat kita saat ini. Sehingga, kedua mushaf
tersebut menjadi objek peneliti dalam mencari perbedaan peletakan tanda wagof
di dalam al-Qur’an. Di antara beberapa tanda waqof, peneliti hanya meneliti satu
tanda waqof saja, yakni wagof Mamnu’. Karena kesalahan dalam peletakannya
bisa menimbulkan kebingungan dalam memahami ayat yang dibaca.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, yang mana pada
penelitian ini yang menjadi objek maupun sumber data kesemuanya berbentuk
tulisan, antara lain mushaf al-Qur’an, buku tafsir, buku bahasa Arab, makalah,
jurnal, dan catatan-catatan dari internet yang berhubungan dengan permasalahan
yang diangkat. Adapun pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah tajwid, tafsir, dan nahwu. Sedangkan langkah-langkah dalam penelitian ini
yang pertama, mencari dan menemukan sumber data tentang tanda wagqof
khususnya tanda wagof Mamnu’ yang ada di buku tajwid dan referensi lainnya,
membaca dan mengkaji isinya, kemudian meneliti objek yang telah tersedia yakni
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, dan terakhir yang terpenting
adalah menjelaskan hasil dari penelitian yang dilakukan.

Dari hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan. Pertama, peneliti
menemukan peletakan tanda waqof Mamnu’ di tiga surah dalam mushaf Indonesia
ada di 76 ayat sedangkan dalam mushaf Madinah tidak di temukan.

Adapun tanda waqof mamnu’ yang terletak di tengah ayat dalam surah
yasin ada 5 ayat dan di surah waqi’ah ada 8 ayat dan di surah mulk ada 3 ayat.

Dan adapun tanda wagof mamnu’ yang terletak di akhir ayat dalam surah
yasin ada 11 ayat dan di surah waqi’ah ada 43 ayat dan di surah mulk ada 5 ayat.
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